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ABSTRAK

Andini Kurnia Putri. 2017 : Pesan Moral Cerita Rakyat Riau Sebagai 1de Seni
Lukis Realis Kontemporer. Karya Akhir.
Program Studi Pendidikan Seni Rupa, Jurusan
Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang.

Karya akhir ini bertujuan memvisualisasikan pesan moral dalam cerita
rakyat Riau melalui seni lukis realis kontemporer agar dijadikan pelestarian
budaya dan edukas atau pendidikan moral untuk kehidupan manusia. Perwujudan
lukisan mengandung pesan moral cerita rakyat Riau dengan metafora struktur
anatomi bagian tubuh manusia yang akan diuangkap secara realis kontemporer
melalui kanvas berbentuk panel puzze bermedium cat akrilik.

Metode penciptaan karya seni menggunakan lima tahap, diawali dengan
persigpan yaitu melakukan pengamatan mengenai probelmatika lingkungan, sosial
politik, rasio dan pendidikan. Tahap Elaborasi, melakukan pendalaman mengenai
pendidikan moral melalu saran ceritarakyat. Sintesis, melakukan pemilihan pesan
moral ceritarakyat di Riau seperti Batang Tuaka, batu belah batu batangkup, Putri
Kuning, Putri Mambang Linau dan Bujang Buta. Selanjutnya realisasi konsep
dimulai pembuatan sketsa, memindahkn sketsa, persiapan alat dan bahan, proses
bekarya dan finishing. Tahap terakhir adalah penyelesaian hingga pameran.

Melaui lukisan ini penulis mengungkapkan pesan mora seperti mau
merubah nasib, tidak lupa diri, tidak iri hati, tidak melarikan diri dari masalah,
tidak menggambil hak milik orang lain, tidak meninggalkan keluarga, tidak ingkar
janji, dan tidak dendam.

Kata Kunci: Pesan Moral Cerita Rakyat Riau, Seni Lukis Realis Kontemporer

viii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT karena dengan limpahan

rahmat dan hidayah-Nya sehingga Karya Akhir berjudul Pesan Moral Cerita
Rakyat Riau Sebagai Ide Seni Lukis Realis Kontemporer dapat diselesaikan.
Shalawat beriring salam dikirimkan kepada nabi Muhammad SAW yang telah

membawa manusia dari kegelapan sampai kepada alam penuh ilmu pengetahuan.

Selanjutnya tidak lupa ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah

membantu dalam penyel esaian karya akhir ini, antaralain:

1

Bapak Drs. Syafwan, M. Si, dan Bapak Drs. H. Ariusmedi, M.Sn, selaku Ketua
dan Seketaris Jurusan Seni Rupa.

2. Ibu Dra. Zubaidah, M. Pd, selaku Ketua Prodi Pendidikan Seni Rupa.

Bapak Drs. Irwan, M.Sn, dengan kelapangan hati dan pengarahan beliau
menjadi pembimbing | dalam penyelesaian karya akhir ini dan Bapak Drs.
Erfahmi, M.Sn. Atas kesediaan beliau menjadi pembimbing I, memberi

masukan dan motivasi terhadap karya akhir ini.

. Tim Penguji, Bapak Ir. Drs. Heldi, M.Si, Ph.D selaku Dosen Penguji I, Ibu

Drs. Jupriani, M.Sn selaku Dosen Penguji 1l, Bapak Drs Wisdiarman, M.Pd,
selaku Dosen Penguji 111 yang telah memberikan saran untuk menyempurnakan
penulisaan dalam pembuatan karya akhir ini.

Bapak Yasrul Sami B. S.Sn, M.Sn, selaku penasehat akademik yang telah
bersedia membimbing, menasehati dan memberikan ilmu pengetahuan kepada
penulis selama menjadi mahasiswadi jurusan Seni Rupa.

Semua Dosen Prodi Pendidikan Seni Rupa dan DKV, Fakultas Bahasa dan
Seni, Universitas Negeri Padang yang selalu memberikan ilmu pengetahuan
dan pembelgaran berharga selama penulis mengikuti perkuliahan di Jurusan
Seni Rupa.

Rekan dan sahabat seni, Jurusan Seni Rupa, Fakultas Bahasa dan Seni,
Universitas Negeri Padang, terkhusus tahun masuk 2013 yang selau
menemani, menghibur dan memberi semangat terhadap penulisan dan

penciptaan Karya Akhir ini.



Penulis juga mengucapkan terimakasih yang tak terhingga kepada berbagai
pihak yang namanya tidak dapat disebutkan satu persatu. Semoga karya akhir ini
memberikan manfaat untuk masyarakat selaku pembaca. Kritik dan saran dari

pembaca sangat penulis harapkan untuk kelengkapan dan kesempuarnaan |aporan
karya akhir ini.

Penulis,

Andini Kurnia Putri



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL .....ooiiiii e
HALAMAN PERSETUJUAN ..o
HALAMAN PENGESAHAN......oooiiiee s
HALAMAN PERSEMBAHAN ..o
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN NASKAH ..o

ABSTRAK

KATA PENGANTAR .o
DAFTAR IS ..o s
DAFTAR GAMBAR ...ttt
DAFTAR LAMPIRAN ..ot

BAB I.

BAB II.

BAB IlI.

BAB IV.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan.........c.cccoceeveeeeveeneeseseeseecee s
B. Rumusan Ide Peciptaan .........cccoceeverienenie e
C. OriSINAITBS....cceeeeieieriesiereeee e
D. Tujuan dan Manfaat ..........ccceceveeienieeneniese e

KONSEP PENCIPTAAN

A. Kajian Sumber Penciptaan .........ccccoeceeveeceveeneeie e
L MOFalitaS ..c.veeeeeiesieeie e s
2. Eksistensi CeritaRaKyat ........cccceeveeveevecieseese e
3. CeritaRakyat RiaU .......ccccoceiieiiinieeeeeee e

B. Landasan PenCiptaan. ...........cccceveeveseenecnesee e
1. PeNgertianNSeNi .....ccovueeeeieeieeie e
2. SENIERUPAL......cceeiieeeecierie et
3. Unsur dan Prinsip Seni RUpa.......ccoovevenieneeieneneeee e
2..SNI LUKIS ..t
3. Lukis Realis KONteMPOIer .........ccceveevierernienieneesieeee s

C. Tema/ 1de/ JUdUL .........c.ooererieiieee e

D. Konsep PErwujudan...........ccoeeeieeiinieneee e

METODE/PROSES PENCIPTAAN
A. Perwujudan 1de-1de SeNi ......cceveeveeeeneeie e
B. Kerangka Konseptual ............ccooeevennnienininneese e

DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN KARYA

KaryaDUA ......cooiieiiiieeie e e
= V7= W e = VS
Karya EMPaEL.........coooiiiiiiiieeeee e
KaryaLima......ccoecieiee et
KaryaBENam........c.oooiiiii e
Karya TUJUN......ooeeeeiee ettt

NoogkrwdhrE

Xi



8. KaryaDelapan.......cccceveeenieiece e 69

9. KaryaSembilan.......cccooiiiiieeee e 72

10. Karya SEPUIUN........ocveeece e 75
BABV. PENUTUP

AL KeSIMPUIAN......iiiiieee e 78

B. SAraN ..o 79
DAFTAR RUJUKAN ...ttt s 80
LAMPIRAN

Xii



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 1. DIiSNaMONY ........cooeriiieeienee et sre e 9
Gambar 2. SElimUt MErah..........cooooiiiiire e 10
Gambar 3. Karya L ...t e 45
Gambar 4. Karya2.....ccvcceeieeeceesteese ettt ee et st 49
Gambar 5. Karya@3......c.oooieiieciee ettt sttt ene e 53
Gambar 6. Karyad........occeieee e ee et 56
Gambar 7. Karyab ..o e 60
Gambar 8. KaryaB........ccceveeiieiieieee e se et 63
Gambar 9. KaIYA 7 ....ooveieeeeee ettt 66
Gambar 10. Karya8........ccceiveieiiesiecieseese e se e sae e 69
Gambar 11. Karya 9 ....cocooeiieieeeesieeesee sttt 72
Gambar 12. Karya 10 .......cccocveieieeieeie e eee e es e see e s ae e s 75

Xiii



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
0= 0] 11 = 1 USRS 83
0] 11 = 1SS 87
= 0] 1 = 1 1 ST 90
0] 11 = 1 1 PSS 91
Lembar Konsultasi Pembimbing..........cccoooiiiiiiieeee e, 103
Surat Penyeranan Karya..........cccucueieeieeieeseeieseese e seesse e sseesseseesseeneesnee s 104
=] 00 = = U I | ¢ RSP 105

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia merupakan makhluk hidup atau organisme ciptaan Tuhan
paling sempurna. Manusia mempunyai akal dan fikiran sehingga mampu
berfikir dan menjadikannya lebih istimewa dari organisme lainnya, seperti
tercantum dalam alquran dengan arti “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan
anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami |ebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan”. (QS. Al
Isra’ : 70).

Sebagai makhluk yang sempurna moral menjadi salah satu parameter
manusia untuk hidup di muka bumi ini. Manusia dapat dikatakan sebagai
makhluk bermoral apabila hidup dan berprilaku secara baik sesuai aturan dan
kebiasaan yang dijadikan adat istiadat tempat manusia itu tinggal. Ironi dari
kenyataan saat ini bahwa kasus manusia mengalami penurunan moralitas
hingga berujung kriminalitas semakin marak di Indonesia. Bahkan kasus
tersebut dapat terjadi di kalangan orang terdekat seperti keluarga.

Salah satu fenomena prilaku penurunan mora bersumber dari berita
online PROKAL.co diakses 17 Agustus 2016 pukul 20:04 WIB. Kasus anak
membunuh ayah kandung terjadi di RT 01, Desa Harapan Baru A4, Kecamatan
Dadahup, Kabupaten Kapuas pada Minggu (27/3) malam. Sarkani, usia 48

tahun dihabis oleh Sp, usia 17 tahun yang tidak lain merupakan anak
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kandungnya sendiri. Dalam peristiwa itu, Sp tega menebas leher ayahnya
hingga meregang nyawa. Kasat Reskrim Polres Kapuas, AKP Wiwin Junianto
mengungkapkan bahwa kendati tebasan yang dilakukan Sp hanya satu kali,
namun cukup membuat sang ayah menghembuskan napas terakhirnya,. Sp
kemudian berhasil diamankan pada Senin, 28 Maret dini hari di rumah
kerabatnya. Pelaku mengaku melakukan itu dalam keadaan tidak sadar.

Kasus tersebut merupakan salah satu kasus penurunan moral yang
berujung kriminalitas dan benar terjadi di Negara ini. Kasus lain berhubungan
dengan moral dikutip dari liputan6.com diakses 7 April 2017 pukul 03.15 WIB.
Seorang anak menggugat ibu kandungnya sendiri akibat hutang. Kasus ini
terungkap saat Pengadilan Negeri Garut menggelar siding kasus hutang yang
menyeret Siti Rokayah, umur 83 tahun, ibu yang dituntut anaknya, Jumat, 24
Maret 2017. Yani Suryani dan susaminya Hndoyo Adianto, warga Jakarta
Timur, menyeret ibu mereka ke megja hijau setelah saudara Yani, Asep tak
kunjung membayar hutangnya. Asep meminjam uang Rp 47 juta pada 2001
dengan jaminan surat dan sertifikat tanah. November 2016 Handoyo kembali
mempermasalahkan hutang tersebut hingga ke meja hijau. Tetapi ibunyalah
yang digugat sebesar Rp 1,8 miliar.

Beberapa fakta kasus berkaitan dengan moral terjadi di Indonesia tidak
terkecuali di Riau. Dikutip dari Riaubook.com diakses 7 April 2017 pukul
12.00 WIB, seorang anak di Kampar tepatnya di Desa Alam Panjang,
Kecamatan Rumbai Jaya, Kabupaten Kampar, pelaku berinisial EK berumur 36

tahun tega membacok ayah kandungnya Ar berumur 61 tahun hingga terluka



parah. Peristiwaini terjadi Senin pagi (20/2/2017) sekitar pukul 07.30 WIB.

Selanjutnya selain kasus anak durhaka ada pula kasus pertikaian akibat
dendam. Kapolsek Siak Nainggolan dalam detiknews.com diakses 7 April
2017 pukul 13.45 WIB mengungkapkan peristiwa cekcok dalam keluarga di
kabupaten Siak, Riau berujung kematian. Kakak tega membunuh adik iparnya
hanya karena unsur sakit hati. Kanit Reskrim Polsek Tualang, Iptu Yusup
Purba menambahkan bahwa perkelahian hanya persoalan sepele tetapi menjadi
awa mula keributan keluarga.

Kasus selanjutnya juga masih berhubungan dengan penurunan moral.
Dikutip dari Riaupos.co diakses 7 April 2017 pukul 02.20 WIB. Kasus
pencurian pakaian dalam perempuan menghebohkan warga Kelurahan
Pematang Reba K ecamatan Rengat Barat, Kabupaten Indragiri Hulu. Pencurian
tersebut terekam kamera CCTV di rumah warga Jadan Gerbang Sari yang
menjadi korban dan terlihat pelaku sedang mengambil pakaian yang tengah
terjemur. Diketahui melalui rekaman tersebut pelaku mengambil pakaian
dalam perempuan sekitar pukul 22.25 WIB, Sabtu, 30 Juli 2016.

Berdasarkan beberapa kasus tersebut, selayaknya manusia di negara ini
memerlukan sarana pendidikan moral. Salah satu sarana itu adalah cerita
rakyat. Tetapi masyarakat terutama generasi penerus banggsa saat ini lebih
menggemari ceritanegara luar dibandingkan cerita di dalam negeri sebab cerita
yang memuat kebiasaan dan budaya negara luar seperti berbentuk komik asal
negara Jepang dan Korea dianggap |ebih menarik dari segi visual maupun aur

ceritanya.
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Fenomena yang terjadi dikutip dari berita online tribunews.com.diakses
9 Agustus 2016 pukul 23:06 WIB. Ternyata saat ini Indonesia menduduki
peringkat pembaca manga, atau komik Jepang, terbanyak kedua di dunia
setelah Finlandia. Di Finlandia satu orang rata-rata membaca 3,59 atau hampir
4 buku manga, Indonesia rata-rata seseorang membaca 3,11 buku komik atau
sekitar 3 buku per orang. Peringkat ketiga adalah Korea (2,92 buku),
sedangkan Jepang sendiri hanya di peringkat ke-16, rata-rata per orang hanya
membaca 1,57 buku manga. Demikian diungkapkan acara NTV Sekai Banzuke
ranking dunia.

Sejatinya cerita di dalam dongeng dan komik asal luar negeri terkadang
memiliki konteks tidak sesuai dengan kebudayaan Negara Indonesia, sebab
cerita tersebut menggambarkan bagaimana kebiasaan budaya bangsa lain,
selain itu ada juga memanfaatkan komik untuk menyebarkan cerita negatif
seperti kekerasan atau pornografi, akibatnya masyarakat yang mengadobsi
kebiasaan tersebut mengalami penurunan moral. Risman dalam riaupos.co
diakses 7 April 2017 pukul 03.10 WIB menyebutkan, 23 persen anak mendapat
pornografi dari komik. Psikolog tersebut turut menambahkan bahwa tidak
jarang komik anak-anak disusupi unsur pornografi dan kekerasan didalamnya.

Kasus yang terjadi ditengah masyarakat Indonesia akibat pengaruh
cerita dalam bentuk komik Negara luar, salah satunya adalah kasus yang
dikutip dari berita online Republika.co.id diakses 9 Agustus 2016 pukul 23:22
WIB. Seorang pelgar, Rangga Arman Kusuma (16 tahun), nekat mengakhiri

hidupnya dengan gantung diri. Rangga ditemukan oleh saudaranya, Wiwin
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Dwi Winanto (35 tahun), dalam keadaan tak bernyawa tergantung di lemari
pakaian rumahnya di Pancoran Timur, Jakarta Selatan pada Rabu (14/1) sekitar
pukul 06.30 WIB. Salah satu penyebab kematiannya diduga karena Rangga
terinspirasi dari kartun manga mengandung kekerasan. Rangga diketahui
sangat menyuka kartun manga dan kerap menonton film-film kartun asal
Jepang itu.

Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak (Komnas PA), Sirait dalam
Republika.co.id edisi Senin 19 Januari 2015 diakses 31 Desember 2017 pukul
09.00 WIB mengatakan, buku atau komik yang mengandung kekerasan dan
pornografi dapat berdampak buruk bagi anak-anak. la menambahkan efek yang
terjadi yaitu perubahan perilaku anak selaku pembaca. Cerita harus memuat
hal-hal positif sehingga bermanfaat bagi kemaslahatan hidup masyarakat bukan
sebaliknya.

Cerita Rakyat adalah salah satu sarana tepat untuk mendidik moral
masyarakat, sebab cerita rakyat merupakan salah satu jenis folklore atau sastra
lisan di Indonesia yang menggandung banyak pesan moral. Akan tetapi dalam
Endawarsa (2009:68) juga dijelaskan bahwa folklor kurang berkembang bagi
remaja, sebab daya tolak remaja pada hal-hal bersifat tradisi telah berkembang.
Mereka umumnya ingin hal-hal aneh, Begitu juga asumsi dasar folklor adalah
bersifat tradisi. Permasalahan ini sangat disayangkan seperti diungkap
Kemendikbud Marijan dalam Detik Jakarta.com diakses 19 Agustus 2016
pukul 24:30 WIB bahwa di era reformasi, cerita dongeng nasional seolah

tenggelam di tengah dongeng asal mancanegara. Itu karena cerita rakyat adli
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nusantara kurang terpublikasi, padahal cerita rakyat Indonesia tidak kalah
menarik, selain itu pengemasannya sering kurang menarik.

Manfaat ganda yang bisa diperoleh dengan menggunakan cerita
rakyat sebagai sarana pendidikan moral, selain sebagal sarana perbaikan dan
penerusan nilai moral, pemanfaatan cerita rakyat juga untuk melestarikan
eksistensi cerita rakyat itu sendiri, sebab cerita rakyat memuat unsur budaya,
religi, sosial sertanilai-nilai kehidupan bagi manusia.

Cerita rakyat sangat beragam dan tersebar diberbagai pelosok negeri.
Riau merupakan daerah di Indonesia yang memiliki cerita rakyat sarat akan
budaya dan pesan mora tetapi belum banyak diketahui masyarakat luas
terutama kaum muda. Di antara cerita tersebut adalah Batang Tuaka
menggandung pesan agar mau merubah nasib dan jangan lupa diri, Batu Belah
Batu Betangkup dengan pesannya tidak ingkar janji serta selalu menghargai
dan menyayangi orang tua, Putri Kuning dengan pesannya tidak iri hati, Putri
Mambang Linau dengan pesan jangan mengambil milik orang lain, Bujang
Buta dengan pesannya menjadi manusia yang murah hati dan tidak dendam.

Berdasarkan problematika di atas, penulis berkeinginan mengangkat
pesan moral ceritarakyat Riau dengan metafora struktur anatomi bagian tunuh
manusia, seperti tangan, bibir, mata, wajah, kaki dan bagian tubuh lainnya yang
akan diuangkap secara realis dalam penciptaan karya akhir. Penulis turut
mengikutsertakan ciri kebudayaan Riau seperti cara berpakaian masyarakat
Riau, warna khas daerah Riau, dan cirikhas lainnya yang menunjang subjek

pada lukisan. Selain itu karya secara utuh dipisahkan melelui bentuk kanvas
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panel seperti puzzle, sehingga pada akhirnya akan berwujud karya lukis realis
kontemporer.

Penulis memilih lukisan realis kontemporer selain terkait dengan paket
lukis yang dipilih sebagai mata kuliah keahlian selama mengikuti perkuliahan
juga sebagai sarana edukasi melalui pesan moral ceritarakyat Riau . Umumnya
karya realis kontemporer lekat pada konteks kekinian, semasa, sewaktu atau
berkembang paling terbaru dan diwujudkan dengan penggarapan redlis.
Tampilan dengan wujud realis akan mampu dinikmati dan dimaknai penikmat
seni maupun masyarakat umum sehingga penulis menuangkan gagasan tersebut
dengan judul “Pesan Moral Cerita Rakyat Riau Sebagai Ide Seni Lukis
Realis Kontemporer*.

. Rumusan I de Penciptaan

Permasalahan yang berusaha dijawab penulis dalam penciptaan karya
akhir ini adalah; Bagaimana memvisualisasikan pesan moral dalam cerita
rakyat Riau melalui seni lukis realis kontemporer agar dijadikan pelestarian
budaya dan edukasi atau pendidikan moral untuk kehidupan manusia.

.Originalitas

Karya seni dituntut orisinalitas atau terlahir dari kreativitas seniman itu
sendiri. Karya seni lukis yang akan dibuat adalah berdasarkan pemikiran
penulis dengan mengadopsi gaya lukisan seniman acuan. Perlunya karya acuan
adal ah sebagai motivator dalam berkarya, sekaligus untuk menemukan cirikhas
tersendiri yang mampu membedakan karya penulis dengan seniman lainnya.

Berdasarkan aasan tersebut penulis menjadikan Chusin Setiadikara
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sebagal seniman acuan dalam berkarya la telah banyak menghasilkan karya
lukis realis dengan tema sosial. Perwujudan dari subjek lukisannya adalah
berupa figure-figur manusia, bahkan tidak jarang dalam satu lukisan Chusin
menampilkan lebih dari satu figure manusia. Subjek lukisan tersebut diperoleh
melalui pengalaman fotografinya sendiri.

Chusin menampilkan lukisan readlis yang rinci dan tgjam. Pada tahun
2002 ia mengurangi spektrum warna pada lukisannya dengan membangun
gambaran realistik berwarna putih di atas bidang putih. Saat ini karyanya
memperlihatkan pengembangan spektrum warna primer yang menghasilkan
warna-warna kuat. Tidak jarang Chusin menggabungkan teknik drawing dan
lukis pada karyanya.

Lukisan yang menginspirasi penulis untuk berkarya adalah Lukisan
dengan judul Disharmony yang dibuat pada tahun 1999 dan lukisan Selimut
Merah pada tahun 2002.

Lukisan berjudul Dishamony berbentuk segitiga dimana di dalamnya
terdapat persegi-persegi yang disusun asimetris. Persegi pada kanan bawah
lukisan memuat sosok peremuan dengan pose meringkuk. Di bagian kiri
terdapat persegi yang memuat sosok perempuan dengan mulut tertutup kain
putih. Sedangkan di tengah ada delapan persegi terpisah, berukuran lebih kecil
dan memuat sosok wanita yang sedang tertidur memegang bunga mawar. Di
belakang persegi-persegi tersebut ada persegi dengan ukuran lebih besar
memuat sosok laki-laki memegang arit, setelah persegi tersebut ada wajah laki-

laki mengintip pada lubang berbentuk persegi, selain itu ada pula empat pasang
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laki-laki dalam posisi berdiri. Warna pada lukisan tampak minimalis, sebab

didominasi dengan warna coklat, abu-abu dan sedikit putih.

Gambar 1.
Disharmony
Karya Chusin Setiadikara
Qil on Canvas
Ukuran 444 x 394 cm
Tahun Pembuatan 1999
(Sumber : www.cp-foundation.org)

Lukisan kedua yang menginspirasi adalah “Selimut Merah” yang
dibuat secara panel, memuat sosok figur wanita yang mengenakan selimut
merah sedang terbaring dan ada dua sosok laki-laki dengan wajah sama. Laki-
laki tersebut seperti memandang perempuan, dan posisi lainnya yaitu sedang
jongkok menggunakan sandal jepit hijau ia menutupi wajah bagian kanannya
dengan tangan kiri. Lukisan menggabungkan teknik lukis dan sketsa atau

drawing. Warrna baground kuning dan abu-abu.
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Gambar 2.
Selimut Merah
Karya Chusi Setiadikara
Qil and Charcoal on Canvas
Ukuran 118 x 45 cm (tryptich)
Tahun Pembuatan 2002
(Sumber : www.cp-foundation.org)

Persamaan penulis dengan seniman acuan berdasarkan subjek matter
adalah berupa lukisan bagian tubuh manusia, cara ungkap lukisan penulis
juga terinspirasi dari seniman acuan yaitu realis kontemporer. Selain itu,
penulis akan membuat lukisan dengan bentuk kanvas panel sama seperti
lukisan Chusin dengan judul Selimut Merah yang menampilkan lukisan
dalam bentuk panel.

Perbedaan penulis dengan seniman acuan terletak dari tema dan ide

lukisan. Jika Chusin melihat dari fenomena prilaku sosial, penulis melihat dari
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permasalahan pendidikan moral masyarakat Indonesia melalui cerita rakyat.
Sedangkan ide diwujudkan dalam bentuk pesan moral ceritarakyat di Riau dan
diungkap melalui struktur anatomi figure manusia. Media yang digunakan
penulis juga berbeda dengan seniman acuan. Seniman acuan sering
menggunakan cat dengan jenis minyak sedangkan penulis menggunakan cat
akrilik. Penggunaan warna latar lukisan didominasi dengan warna kuning,
merah dan hijau menambah perbedaan antara karya seniman dan penulis.
Selain itu, meskipun penulis terinspirass membuat karya lukis dalam bentuk
panel, tetapi bentuk panel penulis berbeda dengan seniman acuan atau dapat
dikatakan bahwa bentuk panel puzzle menjadi cirikhas bagi penulis tersendiri.

D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan penulisan laporan karya akhir ini  adalah untuk
memvisualisasikan pesan moral dalam ceritarakyat Riau melalui seni lukis
realis kontemporer agar dijadikan pelestarian budaya dan edukas atau
pendidikan moral untuk kehidupan manusia.
2. Manfaat
a. Manfaat bagi penulis secara pribadi adalah sebaga wadah untuk
pengembangan wawasan, pengetahuan, budaya, kreativitas dan
keterampilan tentang seni lukis relalis kontemporer berdasarkan inspirasi
pesan moral pada ceritarakyat.
b. Memberi perspektif baru kepada masyarakat dalam memandang

problematika moralitas melalui karya seni lukis sekaligus mengingatkan
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bahwa Indonesia memiliki cerita rakyat yang mampu dijadikan sebagai
sarana pendidikan moral.

c. Manfaat bagi dunia seni sendiri adalah memberi ide baru dan sarana
edukasi melalui pesan moral cerita rakyat dalam pengembangan dunia

seni rupa khususnya seni [ukis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tujuan penulisan laporan karya akhir ini adalah untuk
memvisualisasikan pesan moral dalam cerita rakyat Riau melalui seni lukis
realis kontemporer agar dijadikan pelestarian budaya dan edukasi atau
pendidikan moral untuk kehidupan manusia. Untuk mewujudkan tujuan
tersebut butuh persiapan, elaborasi, sintesis, realisasi konsep dan penyelesaian
yang pada akhirnya diwujudkan dalam pameran.

Sepuluh Lukisan bercorak realis kontemporer yang telah dibuat oleh
penulis dapat memvisualisasikan pesan mora dalam lima cerita Rakyat Riau
Satu cerita diambil dua pesan mora yang terkandung di dalamnya dan
diaplikasikan untuk dua karya. Karya tersebut diaplikasikan pada bidang
kanvas yang berbentuk panel puzzle. Judul dari sepuluh karya tersebut adalah
Merubah Nasib, Lupa Diri, Iri Hati, Mearikan Diri, Bukan Hak Milik,
Meninggalkan, Ingkar Janji, Sesal Kemudian Tak Guna, Buta Mata Bukan
Hati dan Silaturahmi.

Hal-hal yang menunjang proses penciptaan karya akhir ini diantaranya
adalah media dan aat seperti kanvas, cat, kuas, pisau palet dan palet. Segala
hal yang menjadi hambatan bagi penulis untuk menciptakan karya akhir ini
telah diselesaikan, sehingga penulis mampu menghadirkan sepuluh karya

dengan baik dalam bentuk pameran.
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B. Saran

Hadirnya sepuluh karya lukis yang telah diciptakan berguna sebagai
wadah untuk pengembangan wawasan, pengetahuan, budaya, kreativitas dan
keterampilan penulis secara pribadi mengenai seni lukis relalis kontemporer
berdasarkan inspirasi pesan moral pada ceritarakyat.

Semoga karya ini dapat memberi perspektif baru kepada masyarakat
dalam memandang problematika moralitas melalui karya seni lukis sekaligus
mengingatkan bahwa Indonesia memiliki ceritarakyat yang mampu dijadikan
sebagai sarana pendidikan moral.

Pada karya akhir ini penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan, namun lewat karya yang sudah penulis visualisasikan serta
beberapa pemaparan tentang konsep dan teori yang ada mampu memberi ide
baru tentang pesan moral cerita rakyat dalam pengembangan dunia seni rupa

khususnya seni lukis.
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